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LAMPIRAN 3: Surat Rekomendasi Persetujuan Etik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

51 
 

LAMPIRAN 4: Hasil Penelitian 

No 
Jenis 

Kelamin 
Usia 

Lokasi 

Pemasangan 

Infus 

Jumlah 

Penusukan 

Gagal 

Jenis 

Cairan 

Triase 

Pasien 

Ketaatan 

Bundle 

Phlebitis 
 

1 Perempuan 20 tahun T.Kiri 0 RL Biru Baik  

2 Laki-laki 56 tahun T.Kiri 1 

NaCl 

0.9% Hijau 

Sangat 

Baik 
 

3 Perempuan 64 tahun T.Kanan 0 

NaCl 

0.9% Hijau Baik 
 

4 Perempuan 55 tahun T. Kanan 1 RL Biru Baik  

5 Perempuan 4 tahun T.Kiri 0 RA Biru Baik  

6 Laki-laki 68 tahun T.Kiri 0 

NaCl 

0.9% Hijau Baik 
 

7 Laki-laki 7 tahun T.Kanan 0 RL Biru Cukup  

8 Perempuan 8 tahun T.Kanan 0 RL Biru Cukup  

9 Laki-laki 66 tahun T.Kanan 1 

NaCl 

0.9% Hijau 

Sangat 

Baik 
 

10 Perempuan 21 tahun T.Kiri 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

11 Perempuan 54 tahun T.Kiri 0 RL Hijau Cukup  

12 Perempuan 52 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

13 Laki-laki 49 tahun T.Kiri 0 RL Hijau Baik  

14 Perempuan 42 tahun T.Kanan 0 RL Hijau Baik  

15 Laki-laki 23 tahun T.Kiri 0 RL Hijau Cukup  

16 Perempuan 29 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

17 Laki-laki 14 tahun Kaki Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

18 Perempuan 23 tahun T. Kanan 0 Pct Biru 

Sangat 

Baik 
 

19 Perempuan 77 tahun T.Kanan 0 

NaCl 

0.9% Hijau 

Sangat 

Baik 
 

20 Laki-laki 17 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

21 Perempuan 56 tahun T.Kiri 0 

NaCl 

0,9% Hijau Cukup 
 

22 Laki-laki 8 tahun T.Kanan 0 RA Hijau 

Sangat 

Baik 
 

23 Perempuan 7 tahun T.Kanan 0 RL Biru Baik  

24 Perempuan 6 tahun T.Kanan 1 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

25 Laki-laki 13 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

26 Laki-laki 73 tahun T.Kiri 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
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27 Laki-laki 45 tahun T.Kiri 0 

NaCl 

0.9% Biru 

Sangat 

Baik 
 

28 Laki-laki 6 tahun T.Kanan 0 RA Hijau 

Sangat 

Baik 
 

29 Perempuan 20 tahun T.Kiri 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

30 Perempuan 78 tahun T.kanan 0 

NaCl 

0.9% Biru 

Sangat 

Baik 
 

31 Perempuan 72 tahun T.Kiri 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

32 Perempuan 18 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

33 Laki-laki 32 tahun T.Kiri 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

34 Laki-laki 57 tahun T.Kanan 0 

NaCl 

0.9% Biru Baik 
 

35 Perempuan 43 tahun T. Kiri 0 RL Biru Baik  

36 Laki-laki 62 tahun T. Kiri 0 

NaCl 

0,9% Biru Baik 
 

37 Perempuan 20 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

38 Laki-laki 3 tahun T.Kanan 0 RL Biru Baik  

39 Perempuan 45 tahun T.Kanan 0 RL Hijau Baik  

40 Perempuan 49 tahun T.Kanan 0 

NaCl 

0,9% Hijau 

Sangat 

Baik 
 

41 Perempuan 58 tahun T.Kanan 0 

NaCl 

0,9% Biru Baik 
 

42 Perempuan 47 tahun T.Kanan 0 

NaCl 

0,9% Hijau Baik 
 

43 Perempuan 65 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

44 Perempuan 55 tahun T.Kanan 0 

Nacl 

0,9% Biru 

Sangat 

Baik 
 

45 Laki-laki 73 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

46 Perempuan 25 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

47 Perempuan 67 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

48 Laki-laki 9 tahun T.Kiri 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

49 Laki-laki 54 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

50 Perempuan 40 tahun T.Kiri 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

51 Perempuan 45 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

52 Perempuan 34 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

53 Laki-laki 66 tahun T.Kanan 0 

NaCl 

0,9% Biru 

Sangat 

Baik 
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54 Laki-laki 6 tahun T.Kanan 0 RL Biru Baik  

55 Perempuan 16 tahun T.Kiri 1 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

56 Perempuan 40 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

57 Laki-laki 12 tahun T.Kanan 1 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

58 Perempuan 54 tahun T.Kiri 0 RL Hijau Cukup  

59 Perempuan 28 tahun T.Kanan 1 

NaCl 

0,9% Biru 

Sangat 

Baik 
 

60 Laki-laki 59 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

61 Perempuan 50 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

62 Laki-laki 44 tahun T.Kanan 1 

NaCl 

0,9% Hijau 

Sangat 

Baik 
 

63 Laki-laki 30 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

64 Perempuan 19 tahun T.Kiri 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

65 Perempuan 6 tahun T.Kiri 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

66 Perempuan 18 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

67 Perempuan 23 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

68 Perempuan 21 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

69 Laki-laki 56 tahun T.Kiri 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

70 Perempuan 27 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

71 Laki-laki 5 tahun T.Kiri 1 RA Biru 

Sangat 

Baik 
 

72 Perempuan 2 tahun T.Kanan 0 RA Biru Cukup  

73 Perempuan 33 tahun T.Kiri 1 

NaCl 

0.9% Biru 

Sangat 

Baik 
 

74 Perempuan 55 tahun T.Kanan 0 RL Hijau Baik  

75 Perempuan 53 tahun T.Kiri 1 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

76 Perempuan 20 tahun T.Kanan 1 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

77 Laki-laki 61 tahun T.Kiri 0 RL biru 

Sangat 

Baik 
 

78 Perempuan 21 tahun T.Kanan 0 RL Hijau Baik  

79 Perempuan 20 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

80 Perempuan 65 tahun T.Kiri 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
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81 Perempuan 10 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

82 Perempuan 8 tahun T.Kanan 0 RL Biru Baik  

83 Perempuan 26 tahun T.Kanan 0 RL Hijau Baik  

84 Perempuan 43 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

85 Perempuan 5 tahun T.Kiri 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

86 Perempuan 20 tahun T.Kanan 0 RL Biru Baik  

87 Perempuan 20 tahun T.Kiri 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

88 Perempuan 19 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

89 Perempuan 65 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

90 Perempuan 20 tahun T.Kanan 1 

NaCl 

0.9% Biru Baik 
 

91 Perempuan 21 tahun T.Kanan 0 

NaCl 

0,9% Biru Baik 
 

92 Perempuan 64 tahun T.Kanan 1 

NaCl 

0,9% Hijau 

Sangat 

Baik 
 

93 Laki-laki 10 tahun T.Kanan 1 

NaCl 

0,9% Biru 

Sangat 

Baik 
 

94 Perempuan 27 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

95 Perempuan 23 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

96 Laki-laki 66 tahun T.Kiri 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

97 Perempuan 53 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

98 Laki-laki 29 tahun T.Kiri 2 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

99 Perempuan 26 tahun T.Kanan 0 RL Hijau Baik  

100 Perempuan 22 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

101 Perempuan 41 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

102 Perempuan 9 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

103 Perempuan 18 tahun T.Kanan 0 

NaCl 

0,9% Biru Cukup 
 

104 Perempuan 19 tahun T.Kiri 3 RL Biru Baik  

105 Perempuan 59 tahun T.Kanan 0 

NaCl 

0,9% Hijau 

Sangat 

Baik 
 

106 Perempuan 54 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

107 Laki-laki 59 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
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108 Perempuan 51 tahun T.Kiri 1 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

109 Perempuan 42 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

110 Perempuan 53 tahun T.Kanan 1 RL Hijau Baik  

111 Perempuan 20 tahun T.Kanan 1 

NaCl 

0.9% Biru 

Sangat 

Baik 
 

112 Perempuan 75 tahun T.Kanan 0 

NaCl 

0,9% Biru Baik 
 

113 Laki-laki 31 tahun T.Kanan 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

114 Perempuan 20 tahun T.Kiri 0 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

115 Perempuan 22 tahun T.Kanan 0 

NaCl 

0,9% Biru Baik 
 

116 Laki-laki 22 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

117 Perempuan 35 tahun T.Kanan 0 RL Hijau 

Sangat 

Baik 
 

118 Laki-laki 51 tahun T.Kiri 1 RL Biru 

Sangat 

Baik 
 

119 Laki-laki 22 tahun T.Kiri 0 RL Hijau Baik  
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LAMPIRAN 5: Instrumen Lembar Penilaian Penerapan Bundle 

Phlebitis pada Pemasangan Infus di RS Universitas Hasanuddin 

Hari/tanggal  :  

Nama Pasien  : 

Tgl lahir  : 

Jenis Kelamin  : 

BB/TB   : 

Alamat   : 

No. Hp   : 

No Pernyataan  Ya Tidak Keterangan 

1 Hand Hygine       

2 

Menggunakan Sarung Tangan 

(Handscoon)       

3 Pemilihan ukuran jarum yang tepat       

4 Pemilihan lokasi daerah insersi yang tepat       

5 Disinfeksi daerah insersi       

6 Mempertahankan teknik aseptik       

 

Nama perawat yang memasangkan infus  : 

Jumlah penusukan pemasangan infus yang gagal  :  

Jenis cairan infus yang digunakan   :     

Keluhan utama pasien     : 

Riwayat penyakit sebelumnya   : 
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VIP Score (Visual Infusion Phlebitis Score) 

Skor Keadaan Area Penusukan Kategori & Intervensi 

0 Lokasi insersi terlihat sehat, 
tidak ada tanda phlebitis 

Bukan tanda phlebitis 
Intervensi : 
• Observasi kanula 

1 Terlihat satu dari tanda-tanda 
dibawah ini : 

• Nyeri ringan di sekitar 
lokasi insersi , atau 

• Terdapat eritema kecil di 
sekitar lokasi insersi 

Kemungkinan tanda awal 
phlebitis 
Intervensi : 
• Observasi kanula 

2 Terlihat dua dari tanda-tanda 
dibawah ini : 

• Nyeri pada lokasi 
insersi 

• Eritema 
• Pembengkakan 

Stadium dini phlebitis 
Intervensi : 
• Pindah posisi  kanula 

3 Semua tanda dibawah ini 
terlihat: 

• Nyeri sepanjang   canula 
• Adanya indurasi 

Stadium moderat phlebitis.  
Intervensi : 
• Pindah posisi                 kanula 
• Pertimbangkan 

perawatan 

4 Semua tanda dibawah ini    terlihat 
dan bertambah 

• Nyeri di sepanjang  
canula. 

• Eritema. 
• Indurasi. 
• Venous cord teraba. 

Stadium lanjut phlebitis atau 
tahap awal thromphlebitis. 
Intervensi : 
• Pindah posisi    kanula 
• Pertimbangkan 

perawatan 

5 Semua tanda dibawah ini  terlihat 
dan bertambah 

• Nyeri di sepanjang   canula. 
• Eritema. 
• Indurasi. 
• Venous cord teraba. 
• Demam. 

Stadium Lanjut 
Trombophlebitis 
Intervensi : 
• Lakukan perawatan 
• Pindah posisi     kanula. 

 

 

 


